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KATA PENGANTAR

Beras merupakan makanan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia dan secara khusus Kalimantan Barat. Tingkat konsumsi
beras bagi masyarakat Kalimantan Barat cukup tinggi mencapai 139
kg/kapita/tahun. sehubungan dengan hal tersebut peningkatan
produksi beras sebagai komoditas penyangga ketahanan pangan perlu
diupayakan sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang semakin
meningkat.

Upaya untuk meningkatkan produksi beras dapat dirakukan
pada lahan kering yaitu melalui penanaman padi gogo. Kontribusi padi
gogo di Kalimantan Barat pada tahun 2009 sebesar rz,99o/o dan luas
panen setiap tahun mengalami pengurangan, Umumnya teknik
budidaya padi gogo dilakukan oleh masyarakat masih tradisional.

Brosur ini berisi tentang Teknologi Budidaya padi Gogo mulai
dari persiapan lahan sampai dengan panen dan pasca panen. Kami
berharap brosur ini dapat bermanfaat bagi petugas lapang dan petani,
agar teknologi budidaya padi gogo di Kalimantan Barat lebih baik
sehingga produksi yang diharapkan dapat meningkat. Kami menyadari
banyak kekurangan dalam penyusunan brosur ini untuk itu kritik dan
saran diharapkan untuk perbaikan yang akan datang.

Pontianak, Oktober 2012

Kepala BPTP Kalimantan Barat,

ir. Jiyanto, MM

NIP. 19611001 198603 1 002
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Kebutuhan beras sebagai

penduduk Indonesia terus menir

laju pertumbuhan penduduk Ind<

dari non beras ke beras.

Salah satu tantangan dar

adanya kecenderungan menurur

sumberdaya alam terus menurun

Agar usahatani padi dapat berke

faktor lingkungan.

Produksi padi nasiona

namun banyak sawah irigasi be'a

perumahan. Selama ini andalan

sawah irigasi, sedangkan surnDi

secara nasional sebesar 5,2) t.

lahan padi gogo yang relatif keci

ton/ha.
Usaha percetakan lanan

kendala dalam penyiaPan surt
Dipihak lain pengembangan ah

relatif tidak memerlukan kelenEx

lahan sawah irigasi, disamPing i

dapat dikombinasikan dengan -s
Pengembangan Padi go

Daerah Aliran Sungai (DAS) can

lahan perkebunan mauPun Fu'

Penerapan pola tanam De'bt

meningkatkan produksi Padi da

kedelai, ubi kayu dll,
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\BEL

ielama 5 Tahun di

Produksi Padi Ladang

elah Direkomendasikan .,.....

Jnggul dan Lokal

adi Gogo

Hal

PENDAHULUAN

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama
penduduk Indonesia terus meningkat, karena semakin meningkatnya
laju pertumbuhan penduduk Indonesia dan perubahan pola konsumsi

dari non beras ke beras,

Salah satu tantangan dalam pembangunan pertanian adalah

adanya kecenderungan menurunnya produktivitas lahan. Disisi lain

sumberdaya alam terus menurun sehingga perlu dijaga pelestariannya.

Agar usahatani padi dapat berkelanjutan maka harus memperhatikan

faktor lingkungan,

Produksi padi nasional masih mengandalkan sawah irigasi

namun banyak sawah irigasi beralih fungsi pada lahan perkebunan dan
perumahan. Selama ini andalan produksi padi terfokus pada lahan

sawah irigasi, sedangkan sumbangan lahan kering atau padi gogo

secara nasional sebesar 5,2o/o. Hal ini erat kaitannya dengan luas

lahan padi gogo yang relatif kecil dan produktifitas baru mancapai 2,5

ton/ha.

Usaha percetakan lahan sawah baru banyak menghadapi

kendala dalam penyiapan sumberdaya air dan penunjang lainnya,

Dipihak lain pengembangan lahan kering akan lebih murah karena

relatif tidak memerlukan kelengkapan sarana penunjang seperti pada

lahan sawah irigasi, disamping itu pengembangan padi lahan kering

dapat dikombinasikan dengan usaha komoditas lainnya.

Pengembangan padi gogo dapat dilakukan pada kawasan

Daerah Aliran Sungai (DAS) dan sebagai tanaman tumpangsari pada

lahan perkebunan maupun Hutan Tanaman Industri (HTI) muda.

Penerapan pola tanam berbasis padi gogo dapat berpeluang

meningkatkan produksi padi dan tanaman palawija seperti jagung,

kedelai, ubi kayu dll.

Teknologi Budaya Padi Gogo
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Dengan pengaturan pola tanam yang efektif pada lahan kering

akan terdapat pertanaman sepanjang tahun, dengan demikian dapat

berfungsi sebagai tindakan konservasi lahan. Lebih jauh lagi sisa

tanaman dapat dimanfaatkan sebagai mulsa akan sangat berguna bagi

peningkatan kandungan bahan organik tanah yang merupakan kunci

keberhasilan sistem pengelolaan lahan kering dalam jangka panjang,

Pengembangan padi gogo dilahan kering dan ditunjang oleh

teknik pengelolaan lahan kering yang intensif serta dalam budidayanya

menerapkan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) berpeluang sebagai

salah satu alternatif dalam upaya pengadaan pangan masa depan dan

diharapkan dapat mendukung peningkatan ketahanan pagan nasional.

POTENSI PENGEMBANGAN PADI GOGO

DI KALIMANTAN BARAT

Prioritas petani untuk bertanam padi pertama akan memilih

lahan sawah irigasi, prioritas kedua pada lahan sawah tadah hujan dan

berikutnya baru pada lahan kering untuk padi gogo. Ini ditentukan

oleh petani dalam kemudahan cara budidaya, ketersediaan air dan

produksi. Bila petani memiliki lahan kering dan lahan sawah maka

pada lahan kering setelah ditanami padi gogo kemudian ditanami

tanaman perkebunan seperti karet dan kelapa sawit,

Sumbangan padi gogo terhadap produksi padi di Kalimantan

Barat pada tahun 2009 sebesar 168.992 ton dari 1.300'798 ton atau

L2,99o/o. Laju pertumbuhan padi gogo dari tahun ketahun mengalami

penurunan, dan dalam kurun waktu tahun 2006 sampai 2009'

Penurunan luas panen dan produksi masing-masing sebesar 5,4o/o dan

6,2o/o.

Bila dilihat dari potensi pengembangan padi gogo di Kalimantan

Barat sangat besar, karena wilayahnya cukup luas dan apalagi jika di

2 Teknologi Budaya Padi Gogo

tumpangsarikan dengan tanamar

muda akan memberi kontribusi yi

Tumpangsari pada tan,

tanaman belum menghasilkan

maksimal 500/0. Pertanaman pad

perkebunan karet muda daca

Sedangkan untuk tanaman ke at
empat tahun, Pada pertanama

tanaman tumpangsari dapat di a<

Peningkatan luas tanao
kelapa dalam selama kurun ,,,a.

2010, masing-masing pada pe-<t

terdapat pada tabel 1 dibav;ai. n

Tabel 1. Luas Tanaman Per<e

Kalimantan Barat

Komoditas

2005 2006
Perkebunan Besar

Kelapa Sawit I92 547 220 4

Karet 9545 8i
Kelapa dalam 0
Perkebunan Rakyat
Kelapa Sawit 189 019 186 6

Karet 468736 505 2

Kelapa dalam 96 704 98 6

Bila siklus peremajaan -ar

sarvit dilakukan setiap 25 tahun, r

'eoagai tanaman tumpangsari Ca

Sedangkan untuk kelapa dalam b
:ec gogo sebagai tanaman lur

---,--:r Furlave Padi Gcq.-
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mah hujan dan

-- ditentukan

aan air dan

iiinmri,,a' sawah maka

rmru:an ditanami

@ J Kalimantan

* 3ll: 798 ton atau
,liimf'un mengalami

JWruNfi -mpai 2009.

ipqesar 5,4o/o dan

gmqc di Kalimantan
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tumpangsarikan dengan tanaman perkebunan terutama pada tanaman

muda akan memberi kontribusi yang besar bagi produksi padi gogo'

Tumpangsari pada tanaman perkebunan dilakukan pada

tanaman belum menghasilkan atau sampai batas terjadi naungan

maksimal 500/0, Pertanaman padi gogo sebagai tanaman tumpangsari

perkebunan karet muda dapat dilakukan sampai tahun ketiga'

Sedangkan untuk tanaman kelapa sawit dapat dilakukan sampai umur

empat tahun. Pada pertanaman kelapa dalam padi gogo sebagai

tanaman tumpangsari dapat dilakukan sampai umur tiga tahun'

Peningkatan luas tanam tanaman kelapa sawit, karet dan

kelapa dalam selama kurun waktu 2005-2009 berdasarkan data BPS

2010, masing-masing pada perkebunan besar dan perkebunan rakyat

terdapat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel i, Luas Tanaman Perkebunan Rakyat Selama 5 Tahun di

Kalimantan Barat

Komoditas Tahun

2005 2006 2007 200B 2009

Perkebunan Besar

Kelapa Sawit t92 547 220 406 250 500 308 596 389 334

Karet 9545 8120 8120 8120 4235

Kelapadalam 0 0 0 0 0

Perkebunan Rakyat

Kelapa Sawit 189 019 L86 677 196 696 19B 879 21i 858

Karet 468736 505 281 522782 548274 567 086

Kelapa dalam 96 704 98 682 98 871 99 286 100 056

Bila siklus peremajaan tanaman perkebunan karet dan kelapa

sawit dilakukan setiap 25 tahun, maka potensi pengusahaan padi gogo

sebagai tanaman tumpangsari dapat dilakukan pada saat peremajaan,

Sedangkan untuk kelapa dalam berumur lebih 25 tahun dapat ditanami

padi gogo sebagai tanaman tumpangsari karena mahkota tanaman

-
Teknologi BudayaPadi Gogo 3



kelapa sudah mengecil sehingga cahaya yang masuk pada permukaan

tanah lebih dari 75o/o.

Potensi Tumpangsari Padi Gogo dengan Tanaman Perkebunan

Di Kalimantan Barat menurut data BPS 20i0 bahwa luas tanam

padi ladang dalam kurun waktu tahun 2005-2009 mengalami

penurunan, Peningkatan luas tanaman perkebunan dan pola peftanian

menetap pada lahan sawah merupakan faktor yang meyebabkan luas

pertanaman padi ladang cendrung menurun setiap tahunnya'

Tabel 2, Luas Panen, Rata-rata Produksi dan Produksi Padi Ladang

Selama 5 Tahun di Kalimantan Barat

Padi Ladang

Luas Panen

Rata-rata
Produksi
Produksi

Teknologi Buday qP adi Gogo

Tahun

SYAR,

Curah Hujan
Ketersediaan air untuk

sebagaimana halnya padi sa

bergantung sepenuhnya par

distribusinya. Rendahnya curah

menyebabkan rendahnya produl

Berkaitan dengan seban

sebaiknya dilakukan pada awal

biasanya pada bulan Septemt

diperkirakan pada musim kerin

hujan mencapai > 200 mm/bula

< 100 mm/bulan.

Curah hujan tahunan x
selama pertumbuhan cukup me

berproduksi. Bila curah hujan ku

peftumbuhan terhambat, Padi r

normal atau setiap minggu ada

kekeringan jika tidak ada hujan

sangat diperlukan untuk mer

sehingga jika dapat dilakukan d

pada tanaman padi gogo dapat r

RadiasiSurya
Tanaman padi gogo par

masalah. Namun peftumbuhan 
1

umumnya memberikan hasil yar

makin tinggi radiasi surya pada

sampai fase pemasakan gabah,
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SYARAT TUMBUH

Curah Hujan
Ketersediaan air untuk padi gogo tidak dapat ditentukan

sebagaimana ha!nya padi sawah" Sumber pengairan padi gogo

bergantung sepenuhnya pada hujan, baik jumlah maupun
dislribusinya, R.endahnya eurah hujan pada saat perturnbuhan dapat
menyebabkan rendahnya produksi"

Berkaitan dengan sebaran pola hujan, pertanaman padi gogo

sebaiknya dilakukan pada awal musinn hrujanr atau bulan basah yang

biasanya pada bulan September dan Oklober, Sedangkan panen

diperkri"akan pada musim kerinE. Bulan basah adaiah apabila curah
hurjan mencapai > 200 rnrn/bulan, sedangkan bulan kering curah hutan

< 100 mrnibulan"

Currah hujan tahunan sebesar 1000 mm ataul 200 rnm/bulan
selarna pertumbuhanr cukurp mennadai bagi tanarnan padi gogo untuk
berproduks!. BiNa ei-lral-l hujan kurang dari 200 mrnlbulan menyebabkan
pertumbuhari tenhambat. Padi Eogo rnernerlukan bulan basah secai-a

normal atau setiap minggu ada turun hujan. Tanaman akan menderita

kekeringan lika Lidak ada hujan selarna 20 har!, Prediksi curah hujan

sangat diperlukan untulk menentukan waktu tanam yang tepat,
sehingga jika dapat dilakukan dengan baik kemungkinan gagal panen

pada tananran padi gogo dapat diminimalkan,

Radiasi Surya
Tanaman padi goEo pada daerah tropis umumnya tidak jad

rnasaiah. Narnun pertunrbuhan padi gogo menghendaki suhu 24-26 C

umumnya memberikan hasil yang tinggi. Hasil penelitian menunjuka.
makin tinggi radiasi surya pada saat tanaman dalam fase reprod-ft'
sampai fase pernasakan gabah, makin baik hasil padi gogo Ra:..

Ieknologl Budaya Padi Go;4o



surya yang diinginkan oleh padi gogo sebesar 16,5 kcal/cmz pada fase

pengisian sampai fase pemasakan gabah,

Jenis Tanah
Padi gogo dapat ditanam di dataran rendah hingga ketinggian

800 m dpl. Karakteristik lahan pada daerah pertanaman padi gogo

cukup beragam sebagaimana halnya kondisi iklim" Tekstur tanah

beruariasi mulai dari pasir sampa! liat, pH 3-i0, kandungan bahan

organik L-50s/o, kandungan garam 0-10/o dan ketersediaan nutris!

beruariasi dari defisiensi sampai berlimpah.

Tekstur tanah mempunvai nilai kelembaban tanah melebihi sifat

lainnya, kecuali tofografi, Testur tanah merupakan hal yang penting

bagi tanaman padi gogo karena tidak mempunyai pengikat untuk

menahan kelembaban. Profil tekstur tidak saja dilapisan atas, tetapi

juga dilapisan bawah. Jika bagian bawah tanah mempunyai tekstur

cukup liat maka fungsi tekstur lapisan atas menjadi berkurang.

TEKNOLOGI BUDIDAYA

Pengolahan tanah
Pengolahan tanah harus disesuaikan dengan kondisi lahan yang

akan diolah, tergantung pada tipe lahan sepedi :

1. Lahan peladang berpindah adalah lahan yang pengolahannya

dilakukan dengan menebas dan membakar ladang kemudian

ditanami setelah kesuburannya berkurang lahan tersebut

ditinggalkan

2. Lahan tumpangsari adalah lahan yang sudah ditanami tanaman

perkebunan sampai berumur 3 tahun atau tanaman pokok

menutupi 50%

3, Lahan peladang tetap adalah

terus menerus.

Pengolahan tanah pada

dapat dilakukan dengan meng6

pertanian seperti trakor, sedan

pengolahan tanah hanya merr

Penyemprotan lahan dengan

dilakukan 1 bulan sebelum t
diperkirakan 1 bulan akan musin

Pengolahan tanah seh
pertama dilakukan pada muEn

pertama yang dapat melembabl

menjelang tanam. Pengolahan

mencangkul atau menggunaka

lahan dibiarkan, Bila sudah tun

dilakukan penanaman.

Persiapar

Apabila kondisi lahan t

pengolahan tanah pertama perl

Sedangkan untuk lahan yang d:

dengan lebar 5 meter, antar be

untuk saluran drainase.

t

Teknologi Budaya Padi Gogo
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3. l-ahan peladang tetap adalah lahan yang ditanami padi gogo secara

terus menerus,

Pengolahan tanah pada lahan ladang tetap dan tumpang sari

dapat dilakukan dengan menggunakan alat sederhana sampai mesin

pertanian seperti traktor, sedangkan untuk ladang berpindah biasanya

pengolahan tanah hanya membersihkan rumput dengan herbisida.

Penyemprotan lahan dengan menggunakan herbisida sebaiknya

dilakukan 1 bulan sebelum tanam, pada saat cuaca cerah dan

diperkirakan 1 bulan akan musim hujan,

Pengolahan tanah sebaiknya dilakukan 2 kali, pengolahan

pertama dilakukan pada musim kemarau atau setelah terjadi hujan

pertama yang dapat rnelembabkan tanah. Pengolahan kedua dilakukan

menjelang tanam. Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan cara

mencangkul atau menggunakan traktor secara disingkal, kemudian

lahan dibiarkan, Bila sudah turun hujan secara kontinyu maka dapat

dilakukan penanaman,

rt.", i8' -:i :1.,.: .-i.:.. _:.b,'!:
rna;:il :i# 1'-
P- . -,"i....:

Persiapan lahan padi gogo

Apabila kondisi lahan berlereng atau bergelombang setelah

pengolahan tanah pertama perlu dilakukan pembuatan teras guludan,

Sedangkan untuk lahan yang datar perlu dibuat bedengan memanjang

dengan lebar 5 meter, antar bedengan dibuat saluran sedalam 20 cm

untuk saluran drainase,

I'cknologi Budaya l'acli Liogo

- : ahan yang

: =ircoiahannya
.,'i kemudian

,-3n tersebul

. nami tanaman

..naman pokok
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Konservasi Tanah dan Air
Lahan kering mempunyai permasalahan dalam kesuburan

tanah, Kandungan bahan organik tanah relatif rendah dan sulit

dipertahankan dalam jangka waktu yang panjang, Kondisi seperti ini

menyebabkan kesuburan lahan mudah sekali melorot sehingga petani

meninggalkannya menjadi lahan tidur, Apalagi lahan berlereng dan

tidak dilakukan konservasi lahan maka lahan mudah sekali

terdegradasi baik dalam tingkat kesuburan kimiawi maupun fisiknya.

Hamparan lahan kering umumnya memiliki topografi yang

bergelombang sampai berbukit, maka untuk pengembangannya harus

memperhatikan aspek konservasi tanah. Berdasarkan hasil penelitian

bahwa kawasan lahan kering yang dapat dikembangkan untuk

budidaya tanaman pangan adalah pada kemiringan < 150/0.

Setiap topografi memerlukan tindakan konservasi tanah supaya

tidak menimbulkan erosi yang menyebabkan lapisan atas tanah hilang

tercuci air hujan, Tindakan konservasi dapat dilakukan dengan

membuat teras guludan atau penerapan pola itanam yang dapat

menutup tanah sepanjang tahun. Pengaturan pola tanam merupakan

tindakan konservasi vegetatif serta dapat meningkatkan produktivitas

lahan dan pendapatan petani juga akan menjadi perimbangan dalam

paket teknologi yang akan dikembangkan,

Penggunaan Varietas Unggul
Benih merupakan bagian yang sangat penting bagi produksi

padi gogo karena keberhasilan produksi ditentukan 500/o dari benih.

Benih yang dikeluarkan oleh Balai Besar padi mempunyai potensi

untuk meningkatkan produksi, Varietas padi gogo tersebut antara lain

Batutegi, Situ Bagendit, Situ patenggang, Limboto, Way Rarem,

Jatiluhur dan Towuti. Hasil varietas unggul baru tersebut berkisar 3-5

ton/ha, sedangkan hasil varietas lokal L,5-2,5 ton/ha. Varietas padi

yang telah direkomendasikan terdapat pada tabel 3.

Teknologi Budaya Padi Gogo

Tabel 3, Beberapa Varietas Padi

Varietas Umur Potensi Ras
(Hari) Hasil tt6

(ton/ha)
Gaiah
Mungkur
Jatiluhur
Cirata

Towuti

Limboto

90-95

110-115
115-125

105-115 7

115-125 6

110-116 5,5

112-120 6

110-120 5

Danau
Gaung

2,5 Rlel

3,5 Perd

6,5 Rlel

6

6,08

6,18

5,81

PJe.

Seda

Secar

RJen

Secar

RJen

Pue'

Batutegi

Situ
Pateng-
9an9
Situ
Bagendit
Inpago 4

Inpago 5

Inpago 6

110-120

124

118

113

SntS
h.lerr

Varietas unggul mempur

beradaptasi dengan iklim dan

disenangi dan harga jual tinggi, (

memiliki daya tumbuh dan tingk
hama dan peyakit. Namun vari

daerah sudah dapat beradaptasi

nasinya sudah disenangi mas

t.5l.rl.rgi Budal'a Padi GlrSLl



Tabel 3. Beberapa Varietas Padi Gogo yang Telah DirekomendasrLai-
Varietas Umur Potensi

(Hari) Hasit
(ton/ha)

Rasa
Nasi

Toleran Anjuran Tanam

'iri

:i''i

. .-: -:i1:i'il'r

-: r"l;,:l;:iil
.: - se(El;

, <il ,iri.
- -t. /,1itLi

.' t)i; har"ls

, ienelitian

'" 
a:' Untuk

:-:h supaya

, :jnah hilang

...3n denqan

,,ang dapat
' merupakan

:.oduktivitas

:3ngan dalam

; ragi produksi

:,:'o dari benih.

: " 3!r-r!di potensi

::lut antara lain

, Way Rarem,

.:ut berkisar 3-5
-: Varietas padi

r.ir1e)'a Padl Clogo

Gajah
Mungkur
Jatiluhur
€irata

Towuti

Limboto

Danau
Gaung

Batutegi

Situ
Pateng-
gang
Situ
Bagendit
Inpago 4

Inpago 5

Inpago 6

90-9s 2,5

110-115 3,5
115-125 6,5

i05-115 7

115-125 6

110-116 5,5

112-124 6

110-120 6

110-120 6

124 6,08

11B 6,18

Pulen Tahan blas dan
Kekeringan

Pera Tahan blas
Pulen Tahan blas dan

Wereng coklat 1

Pulen Tahan HDB 3, 4,
Wereng coklat 2

Sedang Lalat bibit, blas daun,
blas leher,
kekeringan dan
keracunan Al

Sedang Blas daun, blas leher,
bercak daun coklat,
ke"acunar Al oan Fe

Pulen Blas daun, blas leher,
bercak daun coklat

Sedang Tahan blas

Pulen Tahan blas, Tahan
HDB 1, 4

Pulen Tahan blas, Toleran Al

Padi gogo iklim ke.lr;

Lahan kering
Pagi gogo dan gogo
rancah, tanah
grumusol, Plv1K,

regosol
Lahan kering dan
sawah

Lahan kering subur

Lahan kering subur,
tanah PlvlK

Lahan kering subur,
tanah PMK

Lahan kering, tanah
alluvial, podsolik, dan
tumpangsari
Lahan kering dan
sawah

Lahan kering, tanah
PMK

113 5,81

Sangat Tahan blas, toleran Al, Lahan kering, tanah
Pulen PMK, aluminium

sedang
Tahan blas, toleran Al, Lahan kering, tanah

PMK, aluminium
sedano

Varietas unggul mempunyai ciri-ciri sebagai berikut (1) dapat

beradaptasi dengan iklim dan lahan setempat, (2) citra rasa nas

disenangi dan harga jual tinggi, {3) mempunyai potensi hasil tinggi, (al
rnemiilki daya turnbuh dan tlrrgkat kemurnian 900/0, (5) tahan terhada:
hanra i:an peyaKit" Namuln varietas iokal yang berkembang d sL-:i_

daerah :: :dsh da*ai her"adaptasi baik dengan lingkr:ngannya. Cilra,r '.:-.
nasinye i,..1c..r,-r . ,, :nanqi masyai"akal dan i"eiatii tahan t:, '-t, : -

'['e knoitgr i]r-ici;ivl.r Farlr Llotto



cengkraman biotik dan abiotik. Kelebihan varietas unggul terdapat

pada tabel 4,

Tabel 4. Kelebihan dan kekurangan varietas unggul dan lokal

Varietas Unqqul Varietas Lokal

Hasil tinggi t5-6 tonlha)
Tanaman pendek

Daun tegak
Jumlah malai (14-20)

Tanaman tahan rebah
Tanggap terhadap pemupukan

Umur tanaman (i05-125 hari)

Belum tentu dapat beradaftasi

flasil rendah (2-3 ton/ha)
Tanaman tinggi
Daun terkulai
Jumlah malai (10-15)
Tanaman tidak tahan rebah

Kurang tanggap terhadaP
pemupukan

Umur tanaman {150-180 hari}
Dapat beradaptasi dengan

Seleksi Benih
Sebagai upaya untuk r

setelah ditanam maka dapat dil

1, Merendam benih dalam I

indikator telur, dimasukan

garam sampai telur terapun

dan benih dimasukan dalam

rata. Benih yang ringan d;
yang tengelam dalam laruta

biasa lalu dikeringkan setelal

2. Dapat juga dengan membui

atau larutan pupuk ZA (I
larutan yang terapung dibu

dibilas dengan air biasa dan

Perlakuan benih deng

dilakukan agar dapat mengendr

terhadap penyakit diperkea

l:rricl.-rgi Budaya Padi Gogo

!

denqan semua linqkunqan lingkunEan setempAt

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi padi pada suatu

daerah adalah dengan uji adaptasi varietas unggul baru' Pada

pengujian varietas unggul baru harus diikutsertakan varietas lokal

setempat sebagai pembanding,

t0 Teknologi Budaya Padi Gogo
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"llltlry- terdapat

r€bah
tglralap

\

Seleksi Benih

Sebagai upaya untuk mengurangi resiko benih tidak tumbuh

setelah ditanam maka dapat dilakukan seleksi benih dengan cara :

1. Merendam benih dalam larutan garam dengan menggunakan

indikator telur, dimasukan dalam dasar air kemudian masukan

garam sampai telur terapung dipermukaan. Kemudian telur diambil

dan benih dimasukan dalam larutan air garam tersebut aduk hingga

rata. Benih yang ringan dan terapung dibuang sedangkan benih

yang tengelam dalam larutan diangkat kemudian dicuci dengan air

biasa lalu dikeringkan setelah kering benih siap ditanam,

2. Dapat juga dengan membuat larutan garam dapur (30 grlliter air)

atau larutan pupuk ZA (l kgl2,7 liter air) masukan benih dalam

larutan yang terapung dibuang sedangkan benih yang tenggelam

dibilas dengan air biasa dan dikeringkan,

Seleksi Benih

Perlakuan benih dengan pestisida sebelum tanam dapat

dilakukan agar dapat mengendalikan infeksi penyakit tular dan proteksi

terhadap penyakit diperkecambahan dan pertumbuhan muda'

Teknologi BudayaPadi Gogo 1 1
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Perlakuan benih dapat dilakukan dengan cara merendam benih

kedalam larutan pestisida, pencampuran benih dengan tepung

pestisida sehingga benih diselimuti oleh tepung, dan pestisida

dicampur dengan sedikit air kemudian dicampur dengan benih yang

kering.

Tanam
Waktu tanam padi gogo sangat ditentukan oleh curah hujan'

Waktu yang baik apabila curah hujan 200 mm/bulan atau 2-3 hari

hujan. Penentuan waktu tanam juga dapat didasarkan pada

kedalaman basah tanah yaitu apabila tanah telah basah pada

kedalaman 10-20 cm dari permukaan tanah. Umumnya penanaman

padi gogo di Kalimantan Barat dilakukan setahun sekali pada bulan

Agustus-Oktober. Dianjurkan penanaman padi gogo dilakukan apabila

hujan sudah turun terus menerus,

Penanaman benih padi gogo umumnya dilakukan dengan cara

tugal dengan jarak 20x20 cm, 25x25 cm dan 30x30 cm' Namun

dianjurkan penanaman padi gogo sebaiknya menggunakan sistem

tanam jajar legowo dengan jarak (30 x 20 x 10) cm dengan 3-5

Teknologi Budaya Padi GogoI2

butir/lubang, kedalaman tanan

legowo (30 x 20 x 10) cm mal

rumpun/ha. Keuntungan cara

kemudahan dalam pemeliharai

pemupukan,

Pemupukan
Sebagaimana diketahui

lahan kering adalah bagaimani

kandungan bahan organik tan;
dapat menyangga air dan har

tanah menjadi remah dan pertt

sehingga pertumbuhan akan

bahan organik baik berupa kor

keharusan pada lahan kering de

Pemberian bahan organ

NPK secara berimbang, yang d
dan ketersediaan hara di dalam

padi gogo yang lebih baik dan I

setiap ton gabah yang dihasilki

sekitar I7,5 kg, P sebanyak i
demikian jika kita menghend.

disesuaikan dengan pemberian

Teknologi Budaya Padi Gogo
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cira merendam benih

benih dengan tepung

:epung, dan pestisida

rur dengan benih yang

:-xan oleh curah hujan,

I -rn/bulan atau 2-3 hari

?pat didasarkan pada

;3rah telah basah pada

idr Jmumnya penanaman

!fl3run sekali pada bulan

m ;ogo dilakukan apabila

a : akukan dengan cara

a- 30x30 cm. Namun

i -enggunakan sistem

ln , 10) cm dengan 3-5

"' ,,' - ..-qi Budaya Padi Gogo

butir/lubang, kedalaman tanam 3-5 cm. Dengan sistem tanam jajar

legowo (30 x 20 x 10) cm maka populasi tanaman mencapai 400.000

rumpun/ha. Keuntungan cara tanam jajar legowo adalah banyak

kemudahan dalam pemeliharaan tanaman terutama penyiangan dan

pemupukan,

Pemupukan
Sebagaimana diketahui bahwa kunci keberhasilan pengelolaan

lahan kering adalah bagaimana mempertahankan atau meningkatkan

kandungan bahan organik tanah. Karena fungsi bahan organik tanah

dapat menyangga air dan hara yang dibutuhkan tanaman, struktur

tanah menjadi remah dan peftumbuhan mikroorganisme menjadi baik,

sehingga pertumbuhan akan menjadi baik. Karena itu pemberian

bahan organik baik berupa kompos maupun pupuk kandang menjadi

keharusan pada lahan kering dengan dosis 2-3 ton/ha,

Pemberian bahan organik yang dikombinasikan dengan pupuk

NPK secara berimbang, yang disesuaikan dengan kebutuhan tanaman

dan ketersediaan hara di dalam tanah akan memperoleh pertumbuhan

padi gogo yang lebih baik dan produksi sesuai yang diharapkan' Untuk

setiap ton gabah yang dihasilkan tanaman padi membutuhkan hara N

sekitar I7,5 kg, P sebanyak 3 kg dan K sebanyak 17 kg. Dengan

demikian jika kita menghendaki produksi yang tinggi sudah tentu

disesuaikan dengan pemberian pupuk yang banyak,

I ip urea + ruPr

Teknologi Budaya Padi Gogo 13



Untuk mencapai hasil yang optimal tanaman membutuhkan

suplay hara dengan proporsi yang seimbang dengan hara yang dapat

diserap dari dalam tanah, Tingkat kesuburan lahan kering umumnya

lebih kurus dibandingkan lahan sawah dan kelembaban tanah juga

sangat membatasi serapan hara oleh tanaman.

Agar pemberian pupuk lebih efektif dan efisien maka harus

disesuaikan dengan ketersediaan hara dalam tanah dan kebutuhan

tanaman. Pemupukan N diberikan pada saat tanam sampai 1 minggu

setelah tanam, sedangkan untuk pemupukan urea kedua dan ketiga

dapat menggunakan Bagan Warna Daun (BWD). Pemupukan P dan K

disesuaikan dengan hasil analisis tanah dan kebutuhan tanaman.

Status hara tanah dapat ditentukan dilapangan menggunakan alat

Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK), Pemberian pupuk P dan K

diberikan semuanya pada saat pupuk urea yang pertama.

Secara umum dosis pupuk padi gogo adalah 90 kg N/ha (200

kg urea/ha), 36 kg P2O5/ha (100 kg SP-36/ha) dan 60 kg K2O/ha (100

kg KCI/ha). Pemberian pupuk sebenarnya berbeda-beda untuk tiap

daerah, tergantung pada kesuburan tanah setempat, Namun, secara

umum dosis di atas dapat dijadikan patokan untuk bertanam padi gogo

secara monokultur,

P*pnk SF*3* **r: t{ti *i**rik*r: **k*iigr:= pe** se*t p*nug+lei:

***ih *t*r: ***l p****&-***. e*r* *****li*i: ii*i:g** ie*iee**kk*i:

*,*Fi:k p*$* E*b*i:q y**g *ibi:*l d*k*i r***i:* te**r:: dilakukan dengan

ditugal sedalam 3-5 cm dengan jarak 5-10 cm dari lobang tanam

kemudian ditutup dc:: k**:*d;e;: ditlituF **::g*:: i**** *t** **re
i*rik*r: #*i:g*i: j*r*k 3-5 **t **ri te;:*i:t. F**i:k r:r*e *ib*iikai: 3 k*ii,
*e*ii:g:ri:*si*g =*p*fige 

.S*sis. 1u*iti: F*de p**:uPU{** **sar
k**:*d!*r: *ri:*'i 35 h*;"; de* 55 **r!. 

=*t*ieh 
te::*;*.

{ar* F****:'i*n p*F,*k 
=***ie* ir:! **p*i ***ge* *i=***ik*=

i:":*rct* *iax *!t***rk*r: p*.** *E*r-cl*r y**g *i*L:*t tli **ter* **ric:**ri*
t***m** *** dit*tl:p **::g*:: t*::*h k*mb*ii. {i:*** s**t p*m*pi:k**
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perlu juga diperhatikan. Jika di
pupuk jangan disebar ke permu

Penyiangan
Penyiangan padi gogo

bagi petani, hal ini disebabl

bersamaan cjengan tumbuhnva

lebih cepat dibandingkan tumb
padi gogo sebaiknya dilakuk

dilakukan 10-15 hari setelah

pertama, penyiangan kedua dii;

menjelang pemupukan susuian.

Pada lahan yang diolah

setelah tanam benih dengan m
berkecambah, dilakukan penyer

menekan peftumbuhan gulma

sempit.

Pengendalian Hama

Hama-hama yang biasa

dan pengisap tanaman, pengg€

pembuat furu. Sebelum melak

yang perlu diperhatikan seperti

a. Hama dan penyakit apa yang

b. Lestarikan musuh alami

c. Amati populasi hama dan mu

Pengendalian hama dilal
mampu mengikuti perkembanga

umum menyerang tanaman pad

Teknologi Budaya Padi Gogo



:,:Lthkan

, -; dapat
--!mnya

::-:h juga

j.ia harus
.:sutuhan

:. , minggu

.:an ketiga
.:. P dan K

.,-akan alat

PdanK

; N/ha (200

, -.20/ha (100

,. untuk tiap

':nUn/ SeCai'a

,r padi gogo

.:. :::i,j_:,:::.:

:..:kan dengan

-bang tanam
:a:.=,: .-..:::::,

::: : ..:..:::

=.1 .,' =- ..

,.i.rvli Padi Gogtr

Fercgcs:dafrian ffianma

Hama-hama Vang biasa rnenyerang padi gago acialah penr;!"'
dan pengisap. lananiann penggerek batang padi, penggerek daLr i=^
peffibLrat fun=r. Scbeluni melakukan pengendalian aCa beberaaa l.
yang perlLr diperhatikan seperti :

a. l{ama dan penyakit apa yang men]iefang

b" Lestarikan musuh alami

c" Amati populasl hanra dan musuh alanii

Penqendalian harna dllakukan apabila inusuh alami sudat ::.
mampu mengikuti perkembangan hama dan penyakit padi, Hai-*a ,, --.
umum rnenyerang tanaman padl terdapat pada tabei 5,
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Tabel 5, Jenis Hama yang Biasa Menyerang Tanaman Padi

Pengisap Pengisap
Batang
Pengisap Daun
Pengisap Bulir

Pemakan Daun

Batang
Akar

Fenggerek Batang

Penggerek daun
Pembuat furu

Wereng coklat

Wereng hijau
Walang Sangit
Belalang padi, belalang nyungcung,

belalang jongrang, belalang kaYu,

belalang kembara, pelipat daun

Anjing tanah, lalat bibit, tikus
Uret, mementul
Penggerek batang padi putih, penggerek

batang padi kuning, penggerek batang
merah jambu, penggerek batang kepala

hitam, penggerek batang bergaris

Hispa

amitaz, buprofezin, beaweria bt

karbofuran, karbosulfan, ffi
tiametoksam.

b. Walang Sangit

Walang sangit merupakan

padi pada fase pemasakan. Fase

sercngan walang sangit saat kdu

ini berbau, hidup bersembunyi dil

tanaman padi bunting, berfury
ditimbulkan meyebabkan padi f
rnengapur.

Pengendalian dapat dilal

sangit dengan jaring atau ment

hrsuk. Penyemprotan dengan in:

sldah mencapai ambang ekonomi

bahan aKif BPMC, fipronil, metolk

c Tikus

Tlkus merusak tanaman p

dari semai hingga panen bahka

terjadi jika tikus menyerang padi

crdah tidak mampu membentuk

dengan cepat 1 ekor tikus betina

dalam satu musim tanam.

Pengendalian dilakukan

Harna Tikus Terpadu (PFffD Iti
dirJasarkan pada pemahaman bkrl

sebelum mulai tanam secara inter

sebaiknya dilakukan oleh @ni s

Tebrr-iqg Fudava Pa.1i G.-g.-

Cara Makan Hama Nama Hama

Ganiur

a, Wereng Coklat

Wereng sebelumnya termasuk hama sekunder dan menjadi

hama penting akibat penyemprotan pestisida yang tidak tepat

sehingga membunuh musuh alami. Peftanaman yang rapat dan

nitrogen tinggi merupakan kondisi yang sangat disenangi, Hama ini

mengisap cairan batang padi muda dan bulir-bulir buah muda.

Habitatnya ditempat lembab, gelap dan teduh'

Tindakan pengendalian dilakukan dengan mencabut dan

membakar tanaman yang terserang, penggunaan varietas yang tahan,

pemberian pupuk K untuk mengurangi kerusakan' Apabila populasi

wereng coklat sudah mencapai ambang ekonomi yaitu 15 ekor per

rumpun maka dilakukan penyemprotan dengan insektisida bahan aktif

- Teknologi Budaya Padi Gogo16



-gcung/

kayu,

::nggerek
, -=':k batang

- :'-2-)g kePala

-- Can menjadi

:.' . tidak tePat

:n9 raPat dan

,--angi. Hama ini

-- r buah muda'

:^ mencabut dan

.'etas Yang tahan,

,- Apabila PoPulasi
- taitu 15 ekor Per
-s:ktisida bahan aktif

--,..qi Budaya t'adi GoSo

amitraz, buprofezin, beauveria basiana, BPMC, fipronil, imidaklo:' -

karbofuran, karbosulfan, metolkarb, MiPC, propoksu r aia -

tiametoksam.

b. Walang Sangit

Walang sangit merupakan hama yang umum merusak butir

padipadafasepemasakan.Fasetanamanpadiyangrentanterhadap

serangan walang sangit saat keluar malai hingga masak susu' Hama

ini berbau, hidup bersembunyi direrumputan sehingga berinvasi pada

tanaman padi bunting, berbunga dan berbuah, Kerusakan yang

ditinnbulkan meyebabkan padl hampa, beras berubah warna dan

il'rengapur,

FengeneJalian dapat diiakulkan dengan nnenangkap i"rlr'li'!

-,rgl,Oc,t:a:.lP',riqaialnrenqgunakani--1pan,ken',3rx

,=tt:iuk. Pe;:r/g'l'lli:r"lt;lr; ejcriqail lnsektisi'la fli!-1'rr.rk3' =;'3;;i: !Pr-J:1;-:'

lleah rTieiiiaL,lili ;;.lbarir; *k,:nOnii '16itU i el{.Ol'Fei"i ii'ii'o:rLr'.ir, {li'1"
j.la.rnai a[<til Bal"ii, firrnlril. ,tei-oiknrb, tuiiFC a'r:- iN"]i r - -i

r:. Tlkus

Tikusmerusaktanamarrpadipadasemulafasepenturnbuhal

dari semai hingga panen bahkan dipenyinnpanan. kerusakan pai"ah

terjadt jlka tlkurs menyerang padi pada fase generatif karena tanaman

suldah tidak mannpu membentuk anakan lagi, TikLls berkernbang biak

dengan cepat 1 ekor tikus betina dapat menghasilakan 80 ekor tlkus

dalam satu musirn tanarn'

Pengendalian dilakukan dengan pendekatan Pengendalian

Hama Tikus Terpadu (PHTT) yaitu pendekatan pengendalian yanc

didasarkan pada pemahaman biologi dan ekologi tikus yang dilakuxa-

sebelum mulai tanam secara intensif dan terus menerus. Pengendai :-

sebaiknya dilakukan oleh petani secara bersama-sama dan terkocc -
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dengan sasaran wilayah secara luas, Rodentisida digunakan apabila
populasi tikus sangat tinggi dan lebih efektif digunakan pada kondisi
bera.

d. Penggerek Batang

Penggerek batang merupakan hama padi yang sangat penting
karena dapat menimbulkan kerugian yang sangat nyata. Fase tanaman
yang rentan terhadap serangan penggerek dari pembibitan sampai
pembentukan malai. Gejala kerusakan yang ditimbulkannya
mengakibatkan anakan mati yang disebut sundep pada fase tanaman
vegetatif sedangkan beluk pada fase tanaman generatif. Ambang
ekonomi penggerek batang adalah 100/o anakan terserang atau 4
kelompok terlu per rumpun.

Aplikasi insektisida dilakukan bila keadaan serangan melebihi
ambang ekonomi atau jika populasi ngengat meningkat pada saat
tanaman fase generatif. penyemprotan dilakukan dengan bahan aktif
amitraz, bensultap, bisurtap, dimehipo, fipronir, karbofuran atau
karbosulfan,

e. Ganjur

Ganjur umumnya bukan masarah utama bagi tanaman padi.
Fase tanaman padi yang rentan pada saat pembibitan hingga
pembentukan malai, Ganjur dewasa aktif pada malam hari dan sangat
tetarik pada cahaya. ciri kerusakan yang ditimbulkan yaitu daun
menggulung seperti daun bawang.

Pengendalian dapat dilakukan dengan pengaturan waktu tanam
agar puncak curah hujan tidak bersamaan dengan fase vegetatif,
menanam varietas yang tanah, menggunakan lampu perangkap dan
jika populasi sudah membahayakan dilakukan penyemprotan dengan
insektisida granular bahan aktif karbofuran,

Teknologi Buday a Padi G.gc

fU{Endalian penyakit
Fenyakit yang banyak menltm >1rrularia grisea). penyakit in

q4malf. dbehrt penyakit blas dau
firem generatif disebut penyakit
rmnqarc[batkan penurunan hasil ba
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ffi:runff nenjadi kehitam-hitaman d

I
Ganjur



ffi,:EiF* ]

ffiiiri$qffit ii
'#:'!-Yffit't.

,ffi
Ganjur W Coklat

P Putih

Pengendalian Penyakit
Penyakit yang banyak menyerang tanaman padi gogo adalah

blas (Pyricularia grisea), Penyakit ini bila meyerang pada pertumbuhan

vegetatif disebut penyakit blas daun sedangkan jika menyerang pada

masa generatif disebut penyakit blas leher, Penyakit ini dapat

mengakibatkan penurunan hasil bahkan sampai gagal panen, Gejala

blas daun yaitu daun bercak bentuk belah ketupat lebar tengah dan

meruncing dikedua ujung, Sedangkan blas leher yaitu leher malai

berubah menjadi kehitam-hitaman dan patah.
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Penvakit Blas Daun Penvakit Blas Leher

Pengendalian dapat dilakukan dengan pemupukan nitrogen

sesuai anjuran, menggunakan varietas yang tahan secara bergantian,

waktu tanam yang tepat agar waktu pembungaan tidak banyak turun

hujan, perlakuan benih dan secara kimiawi menggunakan fungisida

berbahan aktif metiltiofanat, fosdifen dan kasugamini.

Panen

Pelaksanaan panen padi gogo sama dengan padi sawah. Panen

terlalu awal akan mengakibatkan lebih banyak gabah hampa, butir

hijau dan butir mengapur sehingga tidak tahan lama simpan dan

rendemen beras rendah, Sebaliknya panen terlambat akan

mengakibatkan gabah banyak rontok, apabila digiling persentase beras

pecah tinggi,

Panen dilakukan pada saat gabah menguning 900/0, tetapi

malai masih segar, daun bendera telah menguning, kerontokan gabah

sekitar 223Ao/o diukur dengan cara meremas dengan tangan, dan

umur tanaman 110-120 hari tergantung jenis varietas yang ditanam,

Panen dilakukan secara berkelompok dengan menggunakan sabit

gerigi yang tajam, panen dilakukan sekitar 30-40 cm dari permukaan

Teknologi Budaya Padi Gogo

::-Jan menggunakan ::,',:-
-:ngurang kehilangar -:s :

: astik atau tikar yar'g -:.'
;:oaiknya sore sudan c':- --.
:a-a ditampi, diayak ata- c :- 

= 
-

Perontokan Pad

Pelaksanaan panen 3-:
dilakukan dengan mengguna(:^

ada juga beberapa daerah ce-;
belale, biasnya setelah pane- ::
menggunakan kaki, diayak .:-:-.,

Pasca Panen

Pengeringan gabah c :.
gabah konsumsi dan l0-12::
tersebut gabah tidak muda- --,
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-'t
:a

tanah, ql-rnekan p9astik atar-; terpai sebagai -ias pad 'y?' . - l

dipctong sehel;:i"n dirontok, gunakarr karung unluk n-iengdnQ<;. l:::-
dari lokasi pertanarnan ketempat perontokan.

Lintuk merontok padi yang baru clipanren cjapat dila[,.,|,a-

dengan rnenggunakan power tresher atau pedal tnesner. Untuk

nrenEurangi kehilangan hasil pada saat perontokan gunakan aias

Blastik atau tikar yang lebar. Apabila panen dilakukan pagi hal
sebaiknya sore sudah dirontok. Pembersihan gabah diiakukan dengan

cara ditampi, diayak atau dianginkan.

Perontokan Padi Pengangkutan gabah

Pelaksanaan panen padi ladang dl Kalimantan Barat umumnya

dilakukan dengan menggunakan anl-ani memotong tangkai malai atau

ada juga beberapa daerah dengan cara urut. Panen dilakukan secara

belale, biasnya setelah panen pagi hari sore dirontok dengan cara diirit

menggunakan kaki, diayak untuk membersihkan gabah dan ditampi,

Pasca Panen

Pengeringan gabah dilakukan hingga kadar air 12-14% untu<

gabah konsumsi dan 10-12% untuk benih, Dengan kadar air 143;

tersebut gabah tidak mudah rusak pada saat disimpan. Gabah i'ar;

Tektiolo.,qi Iludaya Padi Gogo
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sudah kering dapat digiling dan disimpan. Hal penting yang perlu

diperhatikan dalam penyimpanan gabah :

1. Agar beras berkualitas tinggi harus diperhatikan waktu panen,

kebersihan dan kadar air gabah (12-I4o/o)

2. Penyimpanan gabah dilakukan pada lumbung/gudang yang bersih,

bebas hama dan memiliki sirkulasi udara yang baik

3, Gabah yang sudah disimpan jika akan digiling keringkan terlebih
dahulu

4. Sebelum digiling gabah yang dikeringkan tersebut diangin-anginkan

terlebih dahulu agar tidak pecah.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dipanjatkan ke hadlirat Allah SWT karena

berkat rahmat-Nya maka Booklet Standar Mutu Tanaman Obat ini

dapat diselesaikan. Booklet ini disusun sebagai acuan bagi pelaku

usaha yang bergerak dalam menghasilkan bahan baku tanaman

obat terstandar di sektor hulu, agar mampu memenuhi standar

mutu yang diberlakukan dalam lndustri Obat Tradisional (lOT) di

lndonesia. Booklet ini memuat kriteria dan persyaratan mutu dari

beberapa tanamaan obat mengacu ke standar yang ditetapkan

oleh Departemen Kesehatan serta Badan Pengawas Obat dan

Makanan.

Mutu produk tanaman obat terstandar yang baik dapat

diperoleh dari penggunaan bibit unggul, penerapan cara budidaya

yang baik (Good Agricultural Practices, GAP), yang didasarkan

atas prosedur operasional standar (Standard Operational
Procedures, SOP) budidaya, serta cara pengolahan yang baik

(Good Manufacturing Practices, GMP). Semuanya sangat

berpengaruh terhadap keamanan, khasiat dan kualitas bahan

baku tanaman obat yang dihasilkan yang akan digunakan lebih

lanjut oleh lOT.

Kami menyampaikan terimakasih kepada Tim Penyusun

dan semua pihak yang telah memberikan saran dan masukan

sehingga booklet ini dapat tenruujud. Semoga booklet ini

bermanfaat bagi yang memerlukannya.

Kepala Balai

Penelitian Tanaman Obat

dan Aromatik

ttd

Dr. lr. M. Syakir, MS
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PENDAHULUAN

Saat ini pemanfaatan tanaman obat sebagai ramuan semakin
meningkat, bahkan tidak hanya dikonsumsi oleh masyarakat
dalam negeri tetapi juga konsumsi luar negeri. Ramuan
tradisional tanaman obat warisan nenek moyang ini dipercaya
oleh masyarakat dan penggunaannya relatif lebih aman.
Pengetahuan tradisional akan ramuan ini telah dikuasai dengan
baik, dengan menggunakan bagian-bagian tanaman yang tepat
berupa akar, rimpang, batang, daun bunga atau buah.

Beberapa tanaman obat telah diketahui memiliki khasiat
sebagai sumber nutrisi (vitamin, mineral, protein, karbohidrat,
lemak) seperti daun katuk, sebagai anti diare diantaranya adalah
salam, daun jambu biji dan kunyit, penurun panas seperti daun
pepaya, anti biotik seperti sirih, kunyit, dan jambu biji,
peningkatan daya tahan tubuh seperti sambiloto, pegagan,
temulawak, dan meniran serta meningkatan kecerdasan seperti
pegagan dan lempuyang gajah, memperbaiki fungsi ginjal seperti
kumis kucing dan tempuyung, penurunan kadar gula dan lipid
darah seperti sambiloto, temulawak, jatiblanda, sebagai
antioksidan, jahe, lengkuas, meningkatkan stamina cabe jawa,
memperkuat fungsi lever temulawak, kunyit, anti kanker temu
putih dan sambung nyawa serta obat demam berdarah seperti
meniran, daun jambu biji, kunyit, temu ireng dan daun papaya.

Kebutuhan akan bahan tanaman tersebut sebagai bahan
baku industri obat, jamu dan kosmetika belum seiring dengan
upaya budidaya sehingga produsen umumnya memanen bahan
baku dari alam. Hal ini berakibat pada rendahnya mutu bahan
baku dan tidak terjaminnya kandungan bahan aktif dari suatu
tanaman. Untuk itu perlu panduan standar mutu bahan baku.

Booklet ini memuat kriteria dan persyaratan mutu dari
beberapa tanamaan obat mengacu ke Materia Medika lndonesia
dan BPOM (Departemen Kesehatan) yang harus diketahui guna
menghasilkan bahan baku yang memenuhi standar agribisnis
menembus pemasaran luar negeri.



a. Simplisla 1. CABE JAWA (Piper retrofractumYahl.)

Soesifikasi Persvaratan (%, b/b)

Kadar air (crb) < 10 00

Kadar abu (orb) < 6.00

Kadar abu vanq tidak larut asam (%) < 030

Kadar sari vanq larut dalam air (%)

Kadar sari Vang larut dalam ethanol (%) >:

Bahan orqanik asinq (%)

Jenis/nama bahan aktif Atsirr tr :e

Kandungan bahan aktif : MinyakAtsiri
PiPerin

>.:,

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi

Kadar air (%)

Kadar abu total (%)

Kadar abu tidak larut asam (%)
/.:

Residu pestisida

- Fosfor orqanik dan klor organik (U g/kg)

Cemaran logam berat
- Pb (ms/ks)

- Cd (ms/kg)

-As (u q/kq)

s
s

Cemaran aflatoksin (u q/kq)

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)

- Angka kapangikhamir (kol/g)

- Bakteri oatooen

s

Kandungan bahan aktif
- Minyak atsiri (%)

- Piperin (%)

- Rendemen (%)

> .;

Pemerian
- Bentuk
- Warna
- Bau

- Rasa

. a.'3

".i::

Referensi : BPOM (2004)
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2. JAHE (Zingiher officinale Rosc.)

a. Simplisia

Spesifikasi Persyaratan(%, b/b)

Kadar air (%) < 10.00

Kadar abu (%) < 5.00

Kadar abu vano tidak larut asam (%) < 3,90

Kadar sari vanq larut dalam air (%) > 15.60

Kadar sari vanq larut dalam ethanol (%) > 4.30

Bahan oroanik asino (% ) < 200
Jenis/nama bahan aktif Minvak Atsiri

Kandunoan bahan aktif > 0.7

Referensi: MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persvaratan

Kadar air (%) < 8,1

Kadar abu total (%) <7,6

Kadar abu tidak larut asam (%) <10

Residu pestisida
- Fosfor orqanik dan klor orqanik (u q/kq) <5

Cemaran logam berat
- Pb (mg/ks)

- Cd (ms/ks)

- As (u q/kq)

<'10
<n?
<10

Cemaran aflatoksin <20

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)

- Angka kapang/khamir (kol/g)
- Bakteri oatoqen

=<10
<10

Neqatif

Kandungan bahan aktif
- Minyak atsiri (%)

- Zingiberol (%)

- Rendemen (%)

>1,6

>qo

Pemenan

- Bentuk
- iVama
- 3au

- Rasa

Kental

Coklat

Khas

Pedas

lererensi : BPOM (2004)



3. JAIVBU BlJl (Psidium guajava L.)
a. Simplisia

Spesifikasi Persvaratan (%. b/b)
Kadar air (%) < 10,00
Kadar abu (%)

Kadar abu yanq tidak larut asam (%) < 4.50
Kadar sari yang larut dalam air (%) > 19.00
Kadar sari vanq larut dalam ethanol (%) > 18.00
Bahan orqanik asinq (%) < 2.00
Jenis/nama bahan aktif Tannin (Kuersetri)
Kandungan bahan aktif < 9.00

Soesifikasi Persyaratan
Kadar air (%) < 7.8
Kadar abu total (%) < 0,8
Kadar abu tidak larut asam (%) <o)
Residu pestisida
- Fosfor orqanik dan klor orqanik (u o/kq) <5
Cemaran logam berat
- Pb (mg/kg)
- Cd (mg/ks)

-As (u q/kq)

< 1C

<03
< 1:

Cemaran aflatoksin (u q/kq) <2:
Cemaran mikroba
- Anqka lempenq total (koj/q)

- Angka kapang/khamir (kol/g)
- Bakteri patoqen

Kandungan bahan aktif
- Flavonoid (%)

- Rendemen (%)

>-':

Pemerian
-Bentuk

- \\arna
- Ba.t

Kental I

Coklat tua

Khas

Kelat

Referensr : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

{

t
,i

{

3PO[1 (2004)



4. JATI BLANDA (Guazuma ulmifolia Lamk. Var. Tomentosa Schum.)
a. Simplisia

Soesifikasi Persvaratan (%, b/b)

Kadar air (%) < 10.00

Kadar abu (%) < 10.40

Kadar abu Vang tidak larut asam (%) < 230

Kadar sari Vanq larut dalam air (%) >720
Kadar sari vanq larut dalam ethanol (%) > 3.70

Bahan oroanik asinq (%) < 2.00

Jenisinama bahan aktil

Kandunoan bahan aktif

Referensi: MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Soesifikasi Persvaratan

Kadar air (%) < 18,1

Kadar abu total (%) <4
Kadar abu tidak larut asam (%) < 1,5

Residu pestisida
- Fosfor orqanik dan klor orqanik (u q/kq) <5

Cemaran logam berat
- Pb (ms/ks)
-Cd (ms/ks)

- As (u o/ko)

<10

< 0,3

s 1O

Cemaran aflatoksin (u q/kq) <20

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kolig)

- Angka kapangikhamir (kol/g)
- Bakteri patooen

<'10

s'10

Kandungan bahan aktif
- Flavonoid (%)

- Rendemen (%)

>1 )
>Q)

Kental

Coklat tua

Tidak berbau

Aqak kelat

BPONl (2004)



5. KATUK (Sauropus androgynus (1.) Merr,)
a. Simplisia

Spesifikasi Persyaratan (%, bib)
Kadar ai (%\

Kadar abu (%) < 10.00
Kadar abu vanq tidak larut asam (%) < 1.00
Kadar sari vanq larut dalam air (%) > 30.00
Kadar sari yanq larut dalam ethanol (%) > 20.00
Bahan orqanik asinq (%) < 2.00
Jenisinama bahan aktif Protein, lemak, kalsium
Kandunqan bahan aktif 3-qlukosil-7-ramnosilkaemferol

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persyaratan
Kadar air (%) < 6,3
Kadar abu total (%) <0.37
Kadar abu tidak larut asam (%) s0,07
Residu pestisida
- Fosfor orqanik dan klor oroanik (u o/ko) <(
Cemaran logam berat
- Pb (ms/kg)
- Cd (ms/kg)

-As (u q/kq)

<10
<n?

<10
Cemaran aflatoksin (u o/kq) <20
Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)
- Angka kapang/khamir (kol/g)
- Bakteri patoqen

<10

<10

Neqatif
Kandungan bahan aktif
- Minyak aisiri (%)

- Rendemen (%)
> 0,6
>o?

Pemerian
- Bentuk
- Warna
- Bau
- Rasa

Kental

Hijau

Khas

Tidak berasa



6. KEDAWUNG (Parkia roxburghiiG. Don.)

a. Simplisia

Soesifikasi Persvaratan (%, b/b)

Kadar air (%) < 12.00

Kadar abu (%) < 5.20

Kadar abu vanq tidak larut asam (%) < 040

Kadar sari vanq larut dalam air (%) >2300

Kadar sari vanq larut dalam ethanol (%) > 11.00

Bahan orqanik asinq (%) < 2.00

Jenis/nama bahan aktif 7-olukosilluteolin')

Kandunqan bahan aktif

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Eksirak

Spesifikasi Persvaratar

Kadar air (%) <12

Kadar abu total (%) <1,6

Kadar abu tidak larut asam (%) <0,2

Residu pestisida

- Fosfor orqanik dan klor organik (u g/kg) <5

Cemaran logam berat
- Pb (mg/ks)

- Cd (ms/kg)

- As (u sikq)

<10

< 0,3

< 10

Cemaran aflatoksin (U g/kg) .,20

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kolig)

- Angka kapangikhamir (kol/g)
- Bakteri oatoqen

<10

<10

Neqatif

Kandungan bahan aktif
-Flavonoid (%)

- Rendemen (%)

> 3.2

>18 5

Pemerian
- Bentuk
- Warna
- Bau

- Rasa

Kental

Hitam

Khas

Aqak pahit

Referensi :BPOM (2004)



7. KENCUR (Kaempferia galangaL.)

a. Simplisia

Spesifikasi Persvaratan{%. b/b)

Kadar air (%) < 10.00

Kadar abu (%) < 8.00

Kadar abu vanq tidak larut asam (%) < 2.20

Kadar sari vanq larut dalam air (%) > 14.00

Kadar sari vanq larut dalam ethanol (%) > 4.00

Bahan oroanik asino (% ) < 2.00

Jenis/nama bahan aktif Minyak Atsiri
Etil-o-metoksisinamat

Kandunqan bahan aktif 2.4 -3.9
Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persvaratan

Kadar air (%) <5
Kadar abu total (%) <nq
Kadar abu tidak larut asam (%) <0.2

Residu pestisida

- Fosfor oroanik dan klor oroanik (u q/ko)

Cemaran logam berat
- Pb (mgikg)
- Cd (mg/ks)

-As (u o/kq)

<q
<10

<10

Cemaran aflatoksin (u q/ko) <20

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)

- Angka kapangikhamir (kol/g)

- Bakteri oatooen

<10

<10

Kandungan bahan aktif
- Minyak atsiri (%)

- Etil-p-metoksisinamat (%)

- Rendemen (%)

> 37,9

> 4,3

>83
Pemerian
- Bentuk
- Warna

t^

-iasa

Kenia" 
Coklat t-a

Kl'a s

Pedas menimbulkan rasa tebal di l,c:-
:.':',.^s BPOM (2004)



Srmplisia

lGdar air

Kdar abu

lGdar abu tidak larut asam

tGdar sari larut dalam air

{Gdar sari larut dalam ethanol

BalBn
Jenhlnama bahan aktif

lGndungan bahan aktif Flavonoid

Fl*rensi : MMI (Depkes, '1977)

3 Ekstrak

ldar ai
(*r abu total
(&r abu tidak larut asam

Resdu pestisida

- ffi orqanik dan klor

knaran logam berat
- Pb trg/kg)
_ 3d ir,.Uikg)

-rs i

braran aflatoksin

krnar-an mikroba
-.1n0€ lempeng total (kolig)

- {flEra kapang/khamir (kol/g)
-Effii
{rd,rgan bahan aktif
- Fa, roid sinensetin (%)

-lhsax abiri (%)

-Aenenren

-b[.J[
- fima
-h,r
-k

8. KUMIS KUCING (Orfhosphon aristatus (Bl.)Miq)

Slmm

<10
<n?
<10

> 1.1

> 0,1

> 8.7

Kental

Coklat tua

Tidak khas

Pahit

BPOM (2004)



9. KUNYIT (Curcuma domestica Vahl atau Curcuna longa L.)

a. Simplisia

Soesifikasi Persvaratan(%. bib)
Kadar air (%) <'10.00
Kadar abu (%) < 9.00
Kadar abu vano tidak larut asam l%) < 1,80
Kadar sari yan0 larut dalam air (%) > 15.00
Kadar sari yang larut dalam ethanol (%) >'10.00
Bahan orqanik asinq (%) < 2.00
Jenisinama bahan aktif Minyak Atsiri kurcumin
Kandunqan bahan aktif : MinvakAtsiri Kurcumin 3.00 - 5.00

Referensi: MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persyaratan
Kadar air (%) <4
Kadar abu total (%) < 0,4
Kadar abu tidak larut asam (%) < 0,08
Residu pestisida
- Fosfor orqanik dan klor oroanik (u o/ko) <5
Cemaran logam berat
- Pb (mg/kg)
- Cd (mg/kg)
-As (p s/kg)

<1n
< 0,3

<10

Cemaran aflatoksin (u o/ko) <)A
Cemaran mikroba
- Angka lempeng total
- Angka kapang/khamir
- Bakteri oatooen

(kolis)

(kol/s)
<10
<10

Neoaiif
Kandungan bahan aktif
- Minyak atsiri (%)

- Kurkuminoid (%)

- Rendemen (%)

> 3,2
>??o

>11

Kental
Kuning kecoklatan

Khas
Aqak pahit dan kelat

: rcr,1 i2004)



10. LEMPUYANG GAJAH (Zingiber zerumbet SM.J

I
I

I

Qeferensi : MMI (Depkes, 1977)

t Eksfak

{nar abu total

{dar abu tidak larut asam

Qesar pestisida
-ffir orqanik dan klor

hran logam berat
-:t rrgrkg)

- ] mgl(g)
-&$

lamazn aflatoksin

knwan mikroba
-l$$a tempeng total (kol/g)

- r*ga kapang/khamir (kol/g)

tu
(atlurrgan bahan aktif
-Wlrakatsiri(%)
- qerfEr'le{l

knurar
"hftJ(
-ffima
-$zu
-T6ffi

a Stmplisia

Persvaratan (%, b/b)

Kad'ar ai %\

l(adar abu < 4.9
(adar abu yanq tidak larut asam (%) < 3.8
(adar sad vanq larut dalam air (ol >11,4
(adar sad vano larut dalam ethanol > 3,5

< 2.00

Jensinama bahan Minvak Atsiri Zerumbon
(adungan bahan aktif
lfinyek atsiri (%)

Zerumbon

> 0.50 (v/b)
< 0,82

<10
< 0,3

<10

>0,2
>16

Kental

Kuning kecoklatan

Khas

Pahit dan Pedas

ftinrsrs BPOM (2004)



11 . LENGKUAS lAlpinia galanga (1,) Willd.)

Soesifikasi Persvaratan(%, b/b)

Kadar air (%)

Kadar abu (%) < 3,90

Kadar abu vanq tidak larut asam (%) < 3,70

Kadar sari vanq larut dalam air (%) > 4rn

Kadar sari Vang larut dalam ethanol (%) > 1,70

Bahan orqanik asinq (9',,) < 2.00

Jenis/nama bahan aktif Minvak Atsiri Kamfer

Kandungan bahan aktif : Minyak Atsiri (%)

Kamfer (%)

> 0.50
> 1.00

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persvaratan

Kadai air (%) <77

Kadar abu total (%) <1q

Kadar abu tidak larut asam (%) s18
Residu pestisida

- Fosfor oroanik dan klor oroanik (u qikq) <5

Cemaran logam berat

- Pb (mg/kg)

- Cd (mg/kg)

- As (u o/ko)

<10
<03
<10

Cemaran aflatoksin (u q/kq) <20

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)

- Angka kapang/khamir (kol/g)

- Bakteri oatoqen

<10

<10

Neqatil

Kandungan bahan aktif

- Minyak atsiri (%)

- Rendemen (%)

>i)
>16

Pemerian
- Bentuk

- Warna
- Bau

Kental

Kuning kecoklatan

Khas

Pahit dan Pedas

-:-arenS BPON4 (2004)



a. Simplisia

12. l\,{ENIRAN (Phyilanthus nruri L.)

i

lGdar air (%)

tidak larut asam

larut dalam air

larut dalam ethanol

Jenis/nama bahan aktif

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

t Ekstrak

Gdar abu total

Qdar abu tidak larut asam

iesdu pestisida

- ac$or oroanik dan klor

lerraran logam berat

fuan aflatoksin

bna'an mikroba
- rrda lempeng total (kol/g)

- riflg{r kapang/khamir (kol/g)

-ki
{rnngan bahan aktif
-:a,,wrrd (%)

- ierdemen
knanan
- 3erft.lk

- fttr'a
- 3e-
- iasa

<10
< 0,3

<10

>3,2
>)67

Kental

Hitam

Tidak berbau

Pahit

ffir.ansi :BPOM (2004)



re:i,,,,.... r:,i:-. &i.,-....

13. PEGAGAN (Centella aslatlca (l-.) Urban)

Sneslfikasi Persvaratan(%, b/b)

Kadar air (%) <'10.00

Kadar abu (%)
< 19,00

Kadar abu vang tidak larut asam (%)
< 5.00

Kadar sari vanq larut dalam air (%)
> 6.00

Kadar sari vanq larut dalam ethanol (%) > 9.50

Bahan oroanik asinq (%)
< 2.00

Jenisinama bahan aktif Glikosida asiatikosida, asam

asiatikat

Kandunqan bahan aktif
> 1.20')

Referensi : MMI (DePkes, 1977)

b. Ekstrak

Referensi

t4

Spesifikasi Persyaratan

Kadar air (%)
<76

Kadar abu total (%)
< 16,6

Kadar abu tidak larut asam (%)
< 0,7

Residu pestisida

- Fosfor orqanik dan klor organik (p g/kg)
<5

Cemaran logam berat

- Pb (mgiks)

- Cd (mg/kg)

<10
< 0,3

<10

Cemaran aflatoksin (P g/kg)
<20

Cemaran mikroba
- Angka lemPeng total (kol/g)

- Angka kapang/khamir (kol/g)

- R2ktari natnoen

<10

<10

Negatif

Kandungan bahan aktif

- Triterpenoid asiaticosid (%)

- Rendemen (%)

>nq
>7,2

Pemerian
- Bentuk
- Warna

- Bau

- Rasa

Kental

Coklat tua

Tidak khas

Agak pahit

BPOM (2004)



14. SALAM (Syzygium polyanfhum (Wight)Walp.)

a. Simplisia

atsiri, sitrat, tanin, euqenol, flavonoida

Kadar air

Kadar abu

Kadar abu tidak larut asam

Kadar sari larut dalam air

Kadar sari larut dalam ethanol

Bahan

Jenis/nama bahan aktil

bahan aktif

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

: Ekstrak

Spesifikasi

(adar air

{adar abu total
.ladar abu tidak larut asam (%

dan klor

l:-aran mikroba
:-cka lempeng total (kol/g)

- -cka kapang/khamir (kol/g)

i..:eri oatooen

t5

<10
< 0,3
< 10

> 21 7 (%blb)_

>(A

Kental

Hilau kehitaman
Khas

:-s BPOM (2004)



a. Simplisia 15. SAIVIBILOTO (Andrographis paniculata(Burm f.) Nees.)

Snesrfrkasi Persyaratan(%, b/b)

Kadar air (%) < 10.00

Kadar abu (%) < 12.00

Kadar abu Vanq tidak larut asam (%) < 2.20

Kadar sari vanq larut dalam air (%) > 18.00
Kadar sari yanq larut dalam ethanol (%) > 9.70
Bahan orqanik asinq (%) < 2,00

Jenis/nama bahan aktif Androqrapolide

Kandunqan bahan aktif < 2.00 )

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persyaratan

Kadar air (%) < 4.1
Kadar abu total (%) <1
Kadar abu tidak larut asam (%) < 0,'1

Residu pestisida
- Fosfor oraanik dan klor orqanik (u qikq) <5
Cemaran logam berat
- Pb (ms/ks)

- Cd (ms/ks)
- As (u o/ko)

<10
< 0,3
<10

Cemaran aflatoksin (u g/kg) <20
Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)

- Angka kapang/khamir (kol/g)
- Bakteri oatooen

<10
<10

Neoalif

Kandungan bahan aktif
- Andrograpolid (%)

- Rendemen (%)

> 19,8
> 9.6

Pemerian
- Bentuk
- Warna
- Bau

- Rasa

Kental

Hijau tua kecoklatan

Khas

Sanoat nahil

Referensi:BPOM (2004)

t6



a. Simplisia
16. SAIVBUNG NyAWA (cynura p rocumbens ltoti-tr Uerr.1

Referensi: MMI (Depkes, 1977)

b. Ekshak

Kadar air

Kadar abu total
{adar abu tidak larut asam
Residu pestisida
- Fosfor dan klor
Cemaran logam berat

Pb (ms/ks)
-Cd (mg/ks)
-As

Cemaran aflatoksin
Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)
- Angka kapang/khamir (kotig)
- Bakteri oatooen
Kandungan bahan aktif
- Flavonoid (%)
- Rendemen
remerian

-Bentuk
- J/arna

tr^,,- JdU
f,-^^- \d5d

s 10.6

s 10

<03
s 10

<20

Kertat

Cokiat

Tidak khas

Pahit

<J

>; c

Spesifikasi
Kadar ai (%lffi
@

laoar sarr yang larut dalam air (%)

la0ar san yang larut dalam ethanol (%)
uanan organik asing (%)

<14
< 1.00

>800
>1nn

. 2f)0
irKU t

Flavanoid

Persyaratan

:=':rensi : BPOM pOO+;

tl



a. Simplisia 17. SECANG (Caesallpinia sappan L.)

Spesifikasi Persvaratan(%, b/b)
Kadar air (%) < 10 00

Kadar abu (%) < 200
Kadar abu vano tidak larut asam (%) < 0.5; (3.30')

Kadar sari vano larut dalam air (%) > 2.00

Kadar sari vanq larut dalam ethanol (%) > 1 00: (6.70't

Bahan orqanik asinq (%) < 2.00

Jenis/nama bahan aktif Minvak Atsiri dan brazilin

Kandunqan bahan aktif < 0.50

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Referensi

18

Spesifikasi Persyaratan

Kadar air (%) < 8,8

Kadar abu total (%) < 01,4

Kadar abu tidak larut asam (%) < 0,6

Residu pestisida
- Fosfor orqanik dan klor orqanik (u q/kq) <q

Cemaran logam berat
- Pb (mg/kg)

- Cd (ms/ks)

- As (u o/kq)

< 10

< 0,3
<10

Cemaran aflatoksin (u q/kq) <20
Cemaran mikroba
-Angka lempeng total (kolig)

- Angka kapang/khamir (kol/g)
- Bakteri oatooen

<1n

<1n

Kandungan bahan aktif
- Minyak atsiri (%)

- Rendemen (%)

>i)
>46

Pemerian
- Bentuk
- Warna
- Bau

- Rasa

Kental

Kuning kecoklatan

Khas

Aqak pahit dan kelat

BPOM (2004)



Kavikol dan Minvak Atsiri

Kadar air (%)

Kadar abu (%

tidak larut asam

larut dalam air

larut dalam ethanol

Jenis/nama bahan aktif

Referensi : MMI (Depkes, '1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persyaratan

Kadar air (%) <qA

Kadar abu total < 0,29

Kadar abu tidak larut asam < 0,08

Residu pestisida
- Fosfor orqanik dan klor <5

Cemaran logam berat
-Pb (mg/ks)
-Cd (ms/kg)

- As (u q/kq)

<10
< 0,3

<10

Cemaran aflatoksin s20

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)

- Angka kapang/khamir (kolig)
- Bakteri patoqen

<10
<10

Neqatif

Kandungan bahan aktif
-Flavonoid (%) > 0,3

> 10,2

Pemerian
-Bentuk
- Warna
- Bau

- Rasa

Kental

Hijau

Khas

Aoak oahit dan oedas

leferensi : BPOM (2004)

l9



a. Simplisia 19. TEMPUYUNG (Sonchus arvensls 1.,)

Spesifikasi Persyaratan(%, b/b)

Kadar au (%) < 10.00
Kadar abu (%) < 17.00
Kadar abu vanq larut asam (%' < 0.25
Kadar sari yanq larut dalam air (%) >24.00
Kadar sari Vanq tidak larut dalam ethanol (%) > 7.50
Bahan orqanik asinq (%) < 2.00
Jenis/nama bahan aktif Flavonoid
Kandunoan bahan aktif

Referensi : MMI (Depkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persvaratan
Kadar air (%) <1)q
Kadar abu total (%) < 13,9

Kadar abu tidak larut asam (%) < 8,9

Residu pestisida
- Fosfor oroanik dan klor oroanik (u o/ko) <5

Cemaran logam berat
- Pb (ms/ks)

- Cd (ms/ks)
- As (u o/ko)

<10
< 0,3

<10
Cemaran aflatoksin (u q/kq) <20
Cemaran mikroba
- Angka lempeng total (kol/g)

- Angka kapang/khamir (kol/g)
- Bakteri oatooen

<'10

<10

Neoatif
Kandungan bahan aktif
- Flavanoid 7-glukosilluteolin (%)

- Rendemen (%)

>n0
>_7,5

Pemerian
- Bentuk

- Warna
- Bau

- Rasa

Kental

Coklat

Tidak khas

Aoak oahit

Referensi : BPOM (2004)

20



E " " |#*#ts* ,-F6'
F'.*;--**.r ''.frW' ._tr

@*.*%_-offi
20. TEMU GIRING (Curcuma heyneanaZyp.)

r Sinplisia

I f-sr air /o/") | I

lx*rabu(%) I <91
I I*r abu vano tidak larut asam (%) I < 1.5 I

J lzbr sari vano larut dalam air (%) I > 16 |

I l#rsari vano larut dalam ethanol (%) I > 6 I

J Etran oroanik asino (o/o) I < 2.00 |

Erensi :MMl (Depkes, 1977)

l. Eksrak

Spesifikasi Persyaratan
A*raitr(%\ s 9,6

Idar abu total (%) < 0.5

I*r abu tidak larut asam (%) < 0.2

kidu pestisida

- Fcfor orqanik dan klor orqanik (u g/kg) <5
C.rrnaran logam berat
-Pb (mg/kg)

-Cd (ms/ks)

-k {u o/ko)

<10
< 0,3
<10

Csmran aflatoksin (u q/kq) <20
Cgmran mikroba

-Argka lempeng total (kol/g)

-tupka kapang/khamir (kol/g)

-Sdderi oatooen

<10

<10

Neqatif

hungan bahan aktif

-fryak atsiri (%)

-Ktrkuminoid
-kdemen (%)

>0,6
>2

>8

krprian
-BenUk
-f,nna
-8il
-ka

Kental

Kuning kecoklatan
Khas

Pahit dan Pedas

: BPOM (2004)

2l



a. Simplisia

Spesifikasi Persvaratan(%, b/b)

Kadar alr i%) < 10.00

Kadar abu (%) < 4.40

Kadar abu vano larut asam (%) < 0.74

Kadar sariyang larut dalam atr (%) > 8.90

Kadar sari vanq tidak larut dalam ethanol (%) > 3.50

Bahan oroanik asinq (%) < 2.00

Jenis/nama bahan aktif Minvak Atsiri Kurkumin, Xanthonhizol

Kandungan bahan aktif : MinyakAtsiri
Kurkumin

> 5.00

Referensi : MMI (DePkes, 1977)

b. Ekstrak

Spesifikasi Persyaratan

Kadar air (%) <10

Kadar abu total (%) <74

Kadar abu tidak larut asam (%) <14

Residu pestisida

- Fosfor oroanik dan klor orqanik (u g/kg) <5

Cemaran logam berat

- Pb (mg/ks)

- Cd (ms/ks)

-As (u qikq)

<10

<0,3

<10

Cemaran aflatoksin (u q/kq) <20

Cemaran mikroba
- Angka lempeng total

- Angka kapang/khamir

- Bakteri patoqen

(kol/g)

(kol/g)

<10
<10

Negatif

Kandungan bahan aktif
- Minyak atsiri (%)

- Kurkuminoid (%)

- Rendemen (%)

>?)
> 33,9

>11

Pemerian
- Bentuk
- Warna
- Bau

- Rasa

Kental

Kuning kecoklatan
Khas

Pahit

Referensi : BPOM (2004)
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